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ABSTRAK

Penelitian  ini  untuk meneliti  ratio  legis  larangan  untuk Notaris  membuat  akta
kepemilikan saham silang (share cross ownership) dan bentuk sanksi administratif
yang dapat diterapkan kepada Notaris atas adanya pelanggaran pembuatan akta
kepemilikan saham. Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  metode  yuridis  normatif  dengan melakukan  studi  kepustakaan terhadap
bahan-bahan  hukum  terkait.  hasil  daripada  penelitian  ini  adalah  ratio  legis
larangan untuk Notaris membuat akta kepemilikan saham silang sebagai bentuk
adanya  larangan  praktik  kepemilikan  saham  silang  dalam  Undang-Undang
Perseroan  Terbatas  dan  Undang-Undang  Larangan  Praktek  Monopoli  dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat sehingga sesuai dengan ketentuan Pasal 1337 Kitab
Undang-Undang  Hukum  Perdata,  maka  pembuatan  akta  dengan  subtansi
kepemilikan saham silang merupakan sebab yang terlarang. Notaris dapat dijatuhi
sanksi  berupa  sanksi  administratif  sesuai  dengan  Pasal  17  ayat  (2)  UUJN
Perubahan  yakni  berupa  peringatan  tertulis,  pemberhentian  sementara,
pemberhentian  dengan hormat  dan pemberhentian  dengan tidak  hormat  karena
Notaris  telah  lalai  menjalankan  kewajibannya  sebagaimana  yang  diatur  dalam
Pasal 16 ayat (1) UUJN Perubahan.
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ABSTRACT

This study examines the ratio legis prohibition for Notary to make cross share
ownership  deed and forms  of  administrative  sanctions  that  can  be  applied  to
notaries for violations of making a share ownership deed. The type of research
method  used  in  this  study  is  a  normative  juridical  method  by  conducting  a
literature study on related legal materials. the result of this research is ratio legis
prohibition  for  Notaries  to  make  cross  share  ownership  deed  as  a  form  of
prohibition of cross share ownership in the Limited Liability Company Law and
the  Law  on  Prohibition  of  Monopolistic  Practices  and  Unfair  Business
Competition so that in accordance with the provisions of Article 1337 of the Civil
Code,  then  making  a  deed  with  the  substance  of  cross-share  ownership  is  a
prohibited  cause.  Notaries  can  be  sanctioned  in  the  form  of  administrative
sanctions in accordance with Article  17 paragraph (2) of the UUJN Changes,
namely in the form of verbal warnings, temporary dismissal, respectful dismissal
and dishonorable discharge because the Notary has neglected to carry out his
obligations as regulated in Article 16 paragraph (1) UUJN Changes.
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